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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pemabahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya mengenai pengaruh Jumlah UMKM dan Tenaga Kerja UMKM 

terhadap kemiskinan maka peneliti dapat mengambil kesimpulan antara lain 

1. Jumlah UMKM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Gorontalo. Artinya setiap peningkatan jumlah UMKM di Kab/Kota 

di Provinsi Gorontalo maka secara nyata mampu menurunkan angka 

kemiskinan di Provinsi Gorontalo selama periode 2010-2020. 

2. Tenaga Kerja UMKM selam Periode 2010-2020 berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Artinya setiap 

peningkatan Tenaga Kerja UMKM sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan kemiskinan, akan tetapi peningkatan kemiskinan tidak dapat 

diambil kesimpulan bahwa tenaga kerja yang mempengaruhinya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas maka 

peneliti memberikan saran dalam upaya mengentaskan kemiskinan di provinsi 

Gorontalo antara lain: 

1. Usaha kecil dan menengah (UMKM) merupakan tumpuan bagi pendapatan 

suatu wilayah. Oleh karena itu, pemerintah perlu lebih memperhatikan 

penelitian UKM khususnya di bidang keuangan. Dalam rangka meningkatkan 

produktivitas UKM Gorontalo, pemilik  UMKM memberikan pelatihan 
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kepada tenaga kerjanya dalam upaya meningkatkan nilai tambah produksi 

sehingga mampu bersaing di pasar dalam dan luar negeri. 

2. Pemilik umkm agar kiranya dapat selektif dalam membiayai biaya 

operasional dan lebih ketatnya dalam studi kelayakan dalam pemanafaatan 

teknologi sehingga dapat mengurangi Tenaga Kerja yang kurang produktif  

pada UMKM yang dimilikinya.
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